
JAKARTA (IM) - 
Kepala Dinas Perhubun-
gan DKI Jakarta, Syafri 
Liputo membantah ada 
pergantian nama sistem 
transportasi umum ter-
integrasi di Jakarta. Hal ini 
disampaikan Syafrin men-
jawab kritik dari seorang 
warga Nusa Tenggara 
Timur yang menuding 
Heru Budi melakukan 
perubahan nama dari 
Jaklingko menjadi Mik-
rotrans.  

“Tidak ada pengha-
pusan JakLingko yang 
digantikan dengan Mikro-
trans” ujar Syafrin dalam 
keterangan tertulis pada 
Kamis (27/7). 

Syafrin menjelaskan, 
Mikrotrans adalah seb-
utan salah satu moda 
transportasi berupa ang-
kutan perkotaan (angkot) 
yang terintegrasi dalam 
sistem JakLingko. Mik-
rotrans sudah ada sejak 
2018 dan menjadi salah 
satu varian armada yang 
ditransformasi Pemprov 
DKI Jakarta agar terinte-
grasi dengan transportasi 
publik lain. 

“Mikrotrans melayani 
83 rute di sepanjang Ja-
karta. Kehadiran Mikro-
trans ini agar masyarakat 
mudah menjangkau ang-
kutan umum dari rumah 
atau kantor sehingga 
dapat beralih menggu-
nakan angkutan umum 
saat beraktivitas,” kata 
Syafrin. 

Sementara itu, Jak-
Lingko adalah sistem ter-
padu yang mendukung 
kebijakan peningkatan 
penggunaan angkutan 
umum massal dan pem-
batasan kendaraan ber-
motor perseorangan. Hal 
itu tertuang pada Per-
aturan Gubernur (Per-
gub) DKI Jakarta Nomor 
68 Tahun 2021 Tentang 
Penyelenggaraan Sistem 

Transportasi Terpadu dan 
Terintegrasi. 

“Sesuai Pergub itu 
pelaksanaan integrasi 
transportasi dilakukan 
pada moda MRT, LRT, 
layanan angkutan Tran-
sjakarta, layanan angkutan 
pengumpan atau feeder, 
layanan angkutan dan/
atau pendukung lainnya 
sebagai pendukung sistem 
JakLingko,” ucap Syafrin.

Sebelumnya, warga 
bernama Hana Charis-
tia asal Nusa Tenggara 
Timur (NTT) mengkritik 
Heru Budi melalui video 
yang diunggah pada Tik-
Tok pribadinya. Ia mem-
pertanyakan mengapa 
Heru mengubah nama 
Jaklingko menjadi mik-
rotrans. 

“Hari ini ada yang 
baru di Jakarta. Sistem 
transportasi terintegrasi 
yang kita ketahui ber-
nama JakLingko, hari ini 
diubah oleh PJ Gubernur 
menjadi Mikrotrans,” kata 
Hana. 

Dalam video i tu , 
Hana mengatakan bahwa 
JakLingko itu merupak-
an nama yang diambil 
dari bahasa NTT tepat 
di kawasan Manggarai 
Tengah, Ruteng, Desa 
Cancar. Nama JakLingko 
itu dipilih oleh Gubernur 
DKI Jakarta, Anies Bas-
wedan hingga menjadi 
istilah umum di Ibu Kota. 
“Saya sebagai putri daerah 
yang tinggal di Ibu Kota 
merasa sangat kecewa atas 
apa yang dilakukan oleh 
Pj Gubernur mengganti 
nama JakLingko menjadi 
Mikrotrans,” kata Hana. 

“Seharusnya bapak 
yang menjadi Pj Guber-
nur melanjutkan pro-
gram program yang sudah 
dibuat oleh pak Anies. 
Bukan merubah seena-
knya seperti ini,” sam-
bungnya.  yan

Kadishub Bantah Heru Budi Ubah 
Nama Jaklingko Jadi Mikrotrans

misal larangan berkunjung 
ke taman dan hutan kota di 
Jakarta (bahkan di kawasan 
Bodetabek),” lanjut Nirwono. 

N i r wo n o  ke mu d i a n 
meng usulkan agar Pj Guber-
nur DKI Jakarta menerbitkan 
aturan soal sanksi bagi pelang-
gar keamanan dan ketertiban 
di taman dan hutan kota. 
Dengan demikian, mereka 
bakal jera berbuat kesalahan 

itu. 
“Pj Gubernur DKI juga 

harus mengeluarkan aturan 
yg tegas dan sanksi yang 
berat terhadap para pelang-
gar, serta menginstruksikan 
untuk melakukan penertiban 
pemanfaatan ruang publik 
setiap saat,” ujar Nirwono. 

Se la in  i tu ,  Nirwono 
sepakat dengan rencana Pem-
prov DKI Jakarta yang akan 
menertibkan hutan kota di 
Cawang. Hanya saja, Nirwono 
mengingatkan supaya Pem-
prov DKI memantau taman 
dan hutan kota lainnya. 

“Pemda DKI Jakarta/
Dinas Taman dan Kehutanan 
dan Satpol PP melakukan 
inspeksi mendadak ke selu-
ruh fasilitas RTH di Jakarta 
ter utama taman kota dan 
hutan kota untuk mengecek 
apakah indikasi penyalah-
gunaan pemanfaatan ruang 
publik untuk kegiatan seperti 
ini, jangan-jangan tidak hanya 
di hutan kota Cawang,” ucap 
Nirwono. 

Sebelumnya, Sekretaris 
Komisi B DPRD DKI Ja-
karta, Wa Ode Herlina me-
ngatakan terdapat tempat 
berkumpulnya kaum Lesbian, 
Gay, Biseksual, dan Trans-
gender (LGBT) di salah satu 
hutan kota, Jakarta Timur. 
Ia meminta Pemprov DKI 
untuk melakukan pengawasan 
tersebut.

Berkumpulnya kaum 
LGBT di kawasan Hutan 
Kota UKI Cawang, Kelura-
han Kebon Pala, Kecamatan 
Makasar, Jakarta Timur, 
diakui meresahkan masyara-
kat. Warga sekitar mengaku 
resah atas kehadiran kaum 
tersebut yang saban malam 
berkeliaran di kawasan ruang 
terbuka hijau (RTH) itu.  yan

berpatroli setiap saat terhadap 
kegiatan di ruang publik,” kata 
Nirwono, Kamis (27/7). 

Kedua, Nirwono meminta 
pengelola taman dan hutan 
kota dapat bersikap tegas. Se-
hingga segala dugaan pelang-
garan disana dapat ditindak 
lebih dulu. 

“Kegiatan yang melang-
gar dapat segera dicegah sejak 
awal dan diberi sanksi tegas 

JAKARTA (IM) - Ahli 
tata kota dari Universitas Tri-
sakti, Nirwono Joga memberi 
sejumlah masukan kepada 
Pemprov DKI Jakarta terkait 
pengelolaan taman. Hal ini 
terkait dugaan hutan kota 
di Cawang menjadi tempat 
berkumpulnya lesbian, gay, 
biseksual, dan transgender 
(LGBT). 

Pertama, Nirwono men-

dorong Pemprov DKI Jakarta 
melengkapi taman dan hutan 
kota dengan pencahayaan dan 
sistem keamanan. Langkah 
ini perlu diambil agar taman 
dan hutan kota terproteksi 
dengan baik. 

“Taman kota dan hutan 
kota perlu segera dilengkapi 
CCTV, lampu penerangan 
yang memadai, serta petugas 
penjaga taman dan hutan yang 

Hutan Kota Harus Dilengkapi Penerangan dan CCTV
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JAKARTA (IM) - Ka-
mis (27/7) kemarin, langit 
Jakarta tampak seperti berk-
abut. Namun, jika dilihat 
dengan baik-baik, itu bukan-
lah udara yang sejuk seperti 
di pegunungan, melainkan 
kabut yang disebabkan dari 
asap polusi udara.

Pada pukul 14.00 WIB, 
indeks kualitas udara di 
Jakarta berada di level tidak 
sehat, yaitu 181 berdasarkan 
data IQAir. Sementara hasil 
pemantauan Jakarta Air 
Quality Index (AQI) juga 
menunjukkan kualitas udara 
buruk dengan kategori Poor 
di angka 128.

Hal ini tentunya mem-
buat orang-orang khawatir 
terkait dampak kesehatan 
yang ditimbulkan imbas 
polusi yang buruk.

Dokter spesialis paru dr 
Erlang Samoedro, SpP (K) 
beberapa waktu lalu sempat 
menjelaskan bahwa kondisi 
udara yang penuh polusi 
seperti saat ini berpotensi me-
nimbulkan sejumlah penyakit. 
Ia juga menjelaskan ada dua 
dampak kesehatan yang dapat 
timbul, yakni dampak jangka 
pendek atau akut, serta dam-
pak jangka panjang.

Menurut dr Erlang, efek 
jangka pendek lebih rentan 
dialami kelompok berisiko, 
seperti anak-anak hingga 

lanjut usia yang memiliki 
komorbid atau penyakit 
penyerta.

“Kejadian akutnya bisa 
mempermudah terjadinya 
infeksi, debu dari kabut-
kabut itu bisa merusak 
pertahanan sistem saluran 
napas sehingga memudah-
kan infeksi di paru,” ucap-
nya di acara e-Life detikcom 
(16/6) lalu.

“Alergi seperti asma itu 
bisa kambuh ketika cuaca-
nya berdebu seperti seka-
rang ini. Kekambuhan juga 
bisa terjadi pada yang punya 
masalah di hidung seperti 
rhinitis karena lebih sensitif  
pada debu,” ujarnya.

Sementara efek jangka 
panjang dari polusi udara 
dapat memicu penyakit kar-
diovaskular, seperti jantung 
hingga stroke, bahkan bisa 
memperpendek umur.

“Kalau kita nggak ber-
henti menghirup asap dan 
debu tadi, bisa terjadi gang-
guan di kardiovaskular. 
Contohnya, stroke dan sakit 
jantung, polusi udara mening-
katkan risiko penyakit jantung 
dan stroke,” tegasnya.

“Ada beberapa pene-
litian yang menyebutkan 
polusi udara berhubungan 
dengan tingkat lamanya 
hidup, jadi menurunkan 
umur,” tandasnya.  yan

Polusi Udara DKI Lagi Jelek-jeleknya, 
Jangan Anggap Enteng Efeknya ke Paru
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AKSI PROTES PETERNAKAN AYAM KANDANG BATERAI
Sejumlah aktivis yang tergabung dalam AFFA melakukan aksi bebas peternakan ayam kandang baterai dengan membawa 
poster di kawasan Menteng Dalam, Jakarta, Kamis (27/7). Act For Farmed Animals (AFFA) menggelar aksi mendesak per-
cepatan transisi menghentikan penjualan telur dari peternakan ayam kandang baterai yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hewan.

ANTISIPASI DIJADIKAN TEMPAT MESUM LGBT

Selain menyiagakan petugas Satpol PP 
selama 24 jam, Pemprov DKI melalui Di-
nas Pertamanan dan Hutan Kota (Distam-
hut) juga mulai memperbaiki pagar-pagar 
pembatas yang rusak di lokasi tersebut.

Pemprov DKI Perbaiki Pagar dan Tambah 
Penerangan Hutan Kota Cawang

dan handbody. Posisinya ada 
di paling belakang,” kata Ba-
drudin di Hutan Kota Cawa-
ng, Makasar, Jakarta Timur, 
Selasa (25/7) malam.

Area sekitar pohon beri-
ngin dan pepohonan pisang 
di sudut belakang dipilih 
jadi tempat berbuat mesum 
karena letaknya berada jauh 
dari tepi jalan, sehingga luput 
dari pantauan.

Kondisi Hutan Kota Ca-
wang yang tidak memiliki 
penerangan memadai pun 
kian membuat ulah kelompok 
penyuka sesama jenis yang 
berbuat asusila ini kian tidak 
terpantau warga.

Saat penyisiran, jajaran 
Satpol PP Jakarta Timur pun 
harus mengandalkan pene-
rangan dari senter untuk 
mencari barang bukti meng-
gunakan batang kayu di antara 
akar pohon beringin.

“Kegiatan mereka (kelom-
pok LGBT) itu malam, kalau 
pagi jarang. Karena kalau pagi 
kan ada PHL dari Sudin Per-

tamanan dan Hutan Kota, jadi 
mereka malam kegiatannya,” 
ujar Badrudin.

Badrudin mencontohkan 
ketika jajarannya dibantu 
Babinsa, dan Bhabinkamtib-
mas melakukan penggere-
bekan di Hutan Kota Cawang 
pada Rabu (19/7) malam 
sekira pukul 22.00 WIB.

Kala itu pihaknya men da-
pati tujuh pria diduga penyuka 
sesama jenis yang sedang 
ber kumpul di area Hutan 
Kota Cawang, bahkan dua di 
antaranya langsung kabur saat 
diamankan. “Ada tujuh orang, 
tapi dua melarikan diri ke arah 
jalan tol. Sehingga hanya lima 
yang kita amankan. Kita bawa 
ke kantor Kelurahan Kebon 
Pala untuk didata lebih lan-
jut,” tutur Badrudin.

Bahkan saat penyisiran 
pada Selasa (25/7) malam, 
jajaran Satpol PP Jakarta 
Timur kembali mengamankan 
seorang pria diduga penyuka 
sesama jenis di Hutan Kota 
Cawang.  yan

JAKARTA (IM) - Guna 
mengantisipasi Hutan Kota 
Cawang dijadikan tempat 
mesum hingga bebas label 
sarang LGBT (Lesbian, Gay, 
Biseksual, Transgender) be-
ragam upaya dilakukan Pem-
prov DKI.

Selain menyiagakan petu-
gas Satpol PP selama 24 
jam, Pemprov DKI melalui 
Dinas Pertamanan dan Hutan 
Kota (Distamhut) juga mulai 
memperbaiki pagar-pagar 
pembatas yang rusak di lokasi 
tersebut. Pasalnya, kelom-
pok LGBT itu disinyalir bisa 
masuk ke area Hutan Kota 
Cawang lewat sela-sela pagar 
yang rusak itu.

“(Hutan Kota Cawang) 

enggak terlantar, tapi memang 
begitu kawasannya. Ya me-
mang pagarnya rusak ya, tapi 
kami sudah perbaiki,” ucap 
Kepala Distamhut DKI, Bayu 
Meghantara, Kamis (27/7).

Tak hanya memperbaiki 
pagar yang rusak, Distamhut 
DKI juga telah berkoordinasi 
dengan Dinas Bina Marga un-
tuk menambah penerangan di 
sekitar Hutan Kota Cawang.

Dengan demikian di-
harapkan, hutan kota yang 
letaknya di seberang Univer-
sitas Kristen Indonesia (UKI) 
itu tak lagi dijadikan tempat 
mesum dan sarang kelompok 
LGBT. “Penambahan pene-
rangan sudah, teman-teman 
Bina Marga sudah menambah 

penerangan di empat titik di 
lokasi itu,” ujarnya.

Sebelumnya, Satpol PP 
Jakarta Timur mendapati pu-
luhan bekas alat kontrasepsi, 
pelumas anal sex, tisu basah 
berbagai merek di Hutan 
Kota Cawang, Kebon Pala, 
Makasar.

Tepatnya di sekeliling po-
hon beringin berdiameter le-
bih dari satu meter, dan sekitar 
pepohonan pisang di bagian 
sudut belakang Hutan Kota 
Cawang dekat Tol Jagorawi.

Barang tersebut ditemu-
kan saat penyisiran di Hutan 
Kota Cawang yang dilaporkan 
jadi tempat mesum kelom-
pok Lesbian, Gay, Biseksual, 
Transgender (LGBT) pada 
Selasa (25/7) malam.

Kasatpol PP Kecamatan 
Makasar, Badrudin menga-
takan temuan bekas alat 
kon trasepsi yang digunakan 
kelompok penyuka sesama 
jenis di Hutan Kota Cawang 
ini bukan yang pertama kali.

“Itu ada alatnya, kondom 

PT MENTENG HERITAGE REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT MENTENG HERITAGE REALTY Tbk. DAN ENTITAS ANAK PT MENTENG HERITAGE REALTY Tbk. DAN ANTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
30 Juni 2023 Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada Tanggal 30 Juni 2023 dan 2022 (tidak diaudit) Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada Tanggal 30 Juni 2023 dan 2022 (tidak diaudit)
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30 Jun 23 31 Des 22 2023 2022 2023 2022
ASET PENDAPATAN             51.186.236.498             34.315.642.457 ARUS KAS DARI

Aset Lancar BEBAN DEPARTEMENTALISASI            (18.653.767.892)            (15.300.391.855)   AKTIVITAS OPERASI 

Kas dan setara kas             19.321.401.605             21.518.416.668 LABA KOTOR 32.532.468.606            19.015.250.602            Penerimaan kas dari pelanggan 49.246.284.385            31.511.687.834            
Piutang usaha, bersih Pembayaran kas kepada pemasok (26.278.816.643)           (14.174.764.483)           

Pihak ketiga             11.004.655.786             10.822.872.497 BEBAN USAHA Pembayaran kas untuk beban usaha dan karyawan (9.025.227.057)             (6.520.065.641)             
Piutang lain-lain Umum dan administrasi (21.089.141.572)           (16.140.570.715)           Penerimaan lain-lain 656.398.328                 464.440.372                 

Pihak ketiga                  221.153.987                  117.106.260 Penyusutan              (8.830.082.637)              (9.035.849.133) Pembayaran lain-lain (1.152.108)                    (376.553)                       
Persediaan                  484.210.593                  529.180.134 Jumlah Beban Usaha (29.919.224.209)           (25.176.419.848)           Penerimaan dari pendapatan keuangan 134.075.280                 134.520.811                 
Beban dibayar dimuka               1.727.050.441               1.448.820.509 LABA (RUGI) USAHA 2.613.244.397              (6.161.169.246)             Pembayaran pajak penghasilan (972.954.081)                (742.719.315)                
Uang muka                  539.411.053                  337.141.180 Pembayaran beban keuangan (29.582.951)                  (50.850.719)                  
Jumlah Aset Lancar             33.297.883.465             34.773.537.248 PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) 

Pendapatan lain-lain                  790.473.608                  598.961.183 aktivitas operasi 13.729.025.152            10.621.872.306            
Beban keuangan              (7.468.006.492)              (8.638.277.342)

Aset Tidak Lancar Beban lain-lain              (4.418.574.841)              (4.656.435.219) ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

Aset pajak tangguhan             32.927.985.200             31.046.188.489 Jumlah Pendapatan (Beban) Investasi perolehan entitas anak -                                -                                
Piutang pihak berelasi non usaha             15.426.397.185               5.400.000.000 Lain-lain (11.096.107.725)           (12.695.751.378)           Perolehan aset tetap (2.077.884.153)             (5.111.760.159)             
Aset tetap, bersih           553.050.235.081           559.802.433.565 Hasil pelepasan aset tetap -                                -                                

setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (8.482.863.328)             (18.856.920.624)           Penambahan aset lain-lain -                                -                                
Rp202.526.559.364 dan Rp193.696.476.728 masing- Deposito berjangka yang dibatasi -                                -                                
masing per 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 Manfaat (beban) pajak penghasilan penggunaannya

Investasi pada entitas asosiasi           295.009.280.653           299.397.121.546 Pajak kini                                   -                                     -   Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) (2.077.884.153)             (5.111.760.159)             
Aset lain-lain             21.810.492.238             22.704.507.940 Pajak tangguhan               1.777.034.024               4.013.697.022 aktivitas investasi

Jumlah Tidak Aset Lancar           918.224.390.357           918.350.251.540 Manfaat (beban) pajak penghasilan 1.777.034.024              4.013.697.022              ARUS KAS DARI

JUMLAH ASET           951.522.273.822           953.123.788.788 LABA (RUGI) BERSIH PERIODE   AKTIVITAS PENDANAAN

BERJALAN (6.705.829.304)             (14.843.223.602)           Pembayaran sewa pembiayaan -                                -                                
Pembayaran beban keuangan (2.968.163.341)             (1.992.181.553)             

LIABLITAS DAN EKUITAS PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN (Pengeluaran) / penerimaan utang bank (795.063.526)                (274.475.605)                
                                                                

Liabilitas Jangka Pendek Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi: Penambahan modal -                                -                                                                                                
Utang usaha Pengukuran kembali liabilitas imbalan Penambahan modal disetor -                                -                                

Pihak ketiga               6.458.905.346               3.836.185.602 pasca kerja                                   -                                     -   Pembayaran biaya emisi saham -                                -                                
Utang pajak                  940.932.105               1.175.801.254 Revaluasi aset tetap Kenaikan (penurunan) ekuitas lainnya -                                -                                
Beban yang masih harus dibayar             15.485.462.572             14.370.861.317 BAGIAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF -                                -                                (Pengeluaran) / penerimaan utang
Deposit pelanggan               5.688.871.881               7.342.992.978 LAIN ENTITAS ASOSIASI -                                -                                piutang pihak berelasi (10.084.929.196)           (5.219.120.001)             
Utang bank yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun               4.076.448.375               2.173.482.990 Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) 
Utang leasing yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun                                   -                                     -   LABA (RUGI) KOMPREHENSIF aktivitas pendanaan (13.848.156.063)           (7.485.777.159)             

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek             32.650.620.279             28.899.324.141 PERIODE BERJALAN (6.705.829.304)             (14.843.223.602)           KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH

Liabilitas Jangka Panjang Laba (rugi) bersih periode berjalan yang   KAS DAN SETARA KAS (2.197.015.064)             (1.975.665.012)             

Penyisihan untuk penggantian perabotan dan dapat diatribusikan kepada : KAS SETARA KAS PADA
peralatan hotel                  179.021.363                  554.582.592 Pemilik Entitas Induk (6.705.895.355)             (14.843.125.232)           AWAL PERIODE 21.518.416.668            18.563.627.380            

Utang lain-lain Kepentingan non-pengendali 66.051                          (98.370)                         
Pihak ketiga               3.025.048.044               3.039.747.532 Jumlah (6.705.829.304)             (14.843.223.602)           KAS SETARA KAS PADA
Pihak berelasi             32.274.963.504             32.333.495.515 AKHIR PERIODE 19.321.401.605            16.587.962.368            

Utang bank setelah dikurangi bagian yang Jumlah laba (rugi) komprehensif yang 
jatuh tempo dalam satu tahun           224.911.585.406           223.109.771.166 dapat diatribusikan kepada :

Liabilitas imbalan pasca kerja                  870.435.063                  870.435.063 Pemilik Entitas Induk (6.705.895.355)             (14.843.125.232)           66.051,00                     (98.370,00)                    
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang           261.261.053.380           259.908.031.868 Kepentingan non-pengendali 2.056,00                       (79,00)                           
JUMLAH LIABILITAS           293.911.673.659           288.807.356.009 Jumlah (6.705.827.248)             (14.843.223.681)           

EKUITAS LABA (RUGI) PER SAHAM (1,13)                             (2,49)                             
Modal saham - nilai nominal Rp100 per lembar saham 

pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022
Modal dasar - 18.000.000.000 lembar saham Catatan:

tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 1. Kurs pada tanggal 30 Juni 2023, 1US$ : Rp 15.026
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 2. Laporan Keuangan telah sesuai dengan Standart Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia

penuh - 5.958.750.000 lembar saham tanggal 
30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022           595.875.000.000           595.875.000.000 

Tambahan modal disetor                  300.146.020                  300.146.020 
Selisih atas kombinasi bisnis entitas sepengendali               2.078.136.935               2.078.136.935 
Saldo laba (rugi)          (269.755.796.630)          (263.049.901.275)
Surplus revaluasi aset tetap           325.061.750.112           325.061.750.112 
Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca kerja               4.049.103.285               4.049.103.285 
Total ekuitas yang diatribusikan

kepada pemilik entitas induk           657.608.339.722           664.314.235.077 
Kepentingan nonpengendali                      2.260.441                      2.197.702 
JUMLAH EKUITAS           657.610.600.163           664.316.432.779 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS           951.522.273.822           953.123.788.788 

30 Jun
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FESTIVAL EKONOMI SIRKULAR DI JAKARTA
Sejumlah siswa melihat kertas seni daur ulang 
dalam Festival Ekonomi Sirkular di Taman 
Menteng, Jakarta, Kamis (27/7). Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) DKI Jakarta menggelar 
Festival Ekonomi Sirkular dengan tujuan 
mendorong masyarakat untuk terlibat aktif 
dalam ekonomi sirkular dan edukasi tentang 
ekonomi sirkular.


